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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Data angka ibu bersalin yang dibantu oleh tenaga kesehatan menurut 

kemenkes RI tahun 2017, di Indonesia terdapat 5.078.636 pasien, dan di Jawa 

Tengah terdapat 564.121 pasien. Berdasarkan hasil studi pendahuluan di 

RSUD Wongsonegoro Semarang, didapatkan data angka ibu bersalin pada 

bulan Januari-September 2018 terdapat 1275 pasien dengan rata-rata tiap 

bulannya sekitar 125 pasien.  Diperoleh informasi bahwa 70% dari jumlah 

125 pasien ibu primigravida, yang melahirkan normal 88 ibu bersalin 

diantaranya mengalami masalah nyeri berat saat memasuki kala I fase aktif. 

Melihat banyaknya masalah yang ditimbulkan tersebut, maka perlu dilakukan 

suatu tindakan secara intensif untuk menangani nyeri pada saat persalinan 

agar tidak menimbulkan dampak negatif bagi ibu dan bayi. 

Nyeri pada persalinan dapat mengakibatkan masalah dalam persalinan, 

yang dapat mempengaruhi kondisi ibu berupa kelelahan, rasa takut, khawatir 

dan menimbulkan stress. Stress dapat menyebabkan melemahnya kontraksi 

rahim dan berakibat pada persalinan yang lama (Baston dkk, 2013). Apabila 

nyeri tidak diatasi dengan baik dapat menimbulkan masalah yang lain yaitu 

meningkatkan kecemasan sehingga produksi hormon adrenalin meningkat dan 

mengakibatkan vasokontriksi yang menyebabkan aliran darah ibu ke janin 

menurun. Penurunan aliran darah dan oksigen ke uterus serta iskemia 

mengakibatkan janin mengalami hipoksia serta pada ibu akan terjadi proses 

persalinan lama dan membuat impuls nyeri semakin meningkat (Sumarsah, 

2008).  

Persalinan adalah proses membuka dan menipisnya serviks, dan janin 

turun ke dalam jalan lahir. Kelahiran adalah proses dimana janin dan ketuban 

didorong keluar melalui jalan lahir (Saifuddin, 2006). Kala 1 persalinan 

adalah permulaan kontraksi persalinan sejati, yang ditandai oleh perubahan 

serviks yang progresif yang diakhiri dengan pembukaan lengkap (10 cm) pada 
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primigravida kala 1 berlangsung kira – kira 13 jam, sedangkan pada 

multigravida kira – kira 7 jam (Prawirohardjo, 2008). Proses persalinan 

identik dengan rasa nyeri yang akan dijalani. Secara fisiologis nyeri terjadi 

ketika otot-otot rahim berkontraksi sebagai upaya membuka servik dan 

mendorong kepala bayi ke arah panggul. Nyeri pada persalinan kala I 

merupakan proses fisiologis yang disebabkan oleh proses dilatasi servik, 

hipoksia otot uterus saat kontraksi, iskemia korpus uteri dan peregangan 

segmen bawah rahim dan kompresi saraf di servik (Bandiyah, 2009). 

Danuatmaja dan Meiliasari (2008) mengemukakan bahwa saat persalinan kala 

I fase aktif, ibu akan mengalami kelelahan yang sangat berat, dan mulai 

merasakan sakit atau nyeri karena rahim mulai lebih aktif. Kontraksi yang 

semakin lama semakin kuat dan semakin sering.  

Proses persalinan merupakan sebuah proses alamiah yang luar biasa, 

sekaligus menunjukan ke-Mahabesaran Allah SWT. Sebagaimana firman-nya: 

رَ وَٱلۡۡفَۡ     تِّكُمۡ لََ تعَۡلَمُونَ شَيۡئاً وَجَعَلَ لكَُمُ ٱلسهمۡعَ وَٱلۡۡبَۡصََٰ هََٰ نۢ بطُُونِّ أمُه ُ أخَۡرَجَكُم م ِّ  ئِّدةََ لعََلهكُمۡ تشَۡكُرُونَ  وَٱللَّه

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 

dan hati, agar kamu bersyukur.” (QS. An-Nahl/16ꓽ78). 

 

Isyarat al-qur’an tentang rasa sakit saat persalinan tersirat dalam proses 

kelahiran Nabi Isa a.s dalam surah maryam (19)ꓽ23 

 

ذاَ وَكُنْتُ  تُّ قبَْلَ هَٰ ليَْتنَِّيْ مِّ ذعِّْ النهخْلَةِّ ۚ قَا لتَْ يَٰ ى جِّ
فَاَ جَاءَٓهَا الْمَخَا ضُ اِّلَٰ

يًّا نْسِّ  نسَْيًا مه

"Kemudian rasa sakit akan melahirkan memaksanya (bersandar) pada 

pangkal pohon kurma, dia (Maryam) berkata, "Wahai, betapa (baiknya) aku 

mati sebelum ini, dan aku menjadi seorang yang tidak diperhatikan dan 

dilupakan." (QS. Maryam 19: Ayat 23). 

 

مۡ  … هِّ َ لََ يغُيَ ِّرُ مَا بِّقوَۡمٍ حَتهىَٰ يُغَي ِّرُواْ مَا بِّأنَفسُِّ   … إِّنه ٱللَّه
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“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” (QS. Ar-Ra’d 13 : 11) 

Ayat tersebut memerintahkan agar ada upaya untuk mengatasi nyeri 

persalinan dapat menggunakan metode farmakologi maupun non farmakologi. 

Metode farmakologi dalam mengatasi nyeri persalinan antara lain Intrathecal 

Lumbal Analgesia (ILA), Lumbar Epidural Analgesia (LEA), Transcutaneous 

Electrical Nerve Stimulation (TENS) dan Sectio Caesaria. Metode non 

farmakologi mempunyai efek noninvasif, sederhana, efektif, dan tanpa efek 

yang membahayakan dibandingkan metode farmakologi. Metode non 

farmakologi dalam mengatasi nyeri antara lain Low Deep Breathing, teknik 

relaksasi, hipnoterapi, terapi musik, aroma terapi homeopathy, hypnobirthing, 

waterbirth, relaksasi, dan teknik Effleurage Massage (Ernawati et al. 2019, 

Maryuni, 2010) 

Effleurage adalah bentuk massage dengan menggunakan telapak tangan 

yang memberi  tekanan lembut ke atas permukaan tubuh dengan arah sirkuler 

secara berulang (Reeder, 2011). Teknik ini bertujuan untuk meningkatkan 

sirkulasi darah, memberi tekanan, dan menghangatkan otot abdomen serta 

meningkatkan relaksasi fisik dan mental. Effleurage merupakan teknik masase 

yang aman, mudah untuk dilakukan, tidak memerlukan banyak alat, tidak 

memerlukan biaya, tidak memiliki efek samping dan dapat dilakukan sendiri 

atau dengan bantuan orang lain (Ekowati et al. 2011).  

Hasil penelitian Biswan, et al. (2017) mengemukakan bahwa metode 

kombinasi massage effleurage dan teknik relaksasi nafas dalam lebih efektif 

dibandingkan kompres hangat dan kompres dingin dalam menurunkan 

intensitas nyeri persalinan. Hal ini dikarenakan saat proses pemijatan yang 

dilakukan pada punggung selama 30 menit pada ibu bersalin yang dapat 

meningkatkan kadar endorfin dan juga dapat memberikan suasana yang 

mendukung ketenangan (rileks), dukungan emosional lewat sentuhan dan 

pijatan yang dilakukan oleh suami atau tenaga medis dapat menambah niat 

dan semangat pada ibu hamil untuk melewati proses persalinan. 
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Hasil penelitian Wahyuni, sri et al. (2015) mengemukakan bahwa 

pemberian massage effleurage sangat berpengaruh terhadap nyeri persalinan 

kala 1 fase aktif. Perbedaan yang signifikan menunjukkan bahwa pemberian 

massage effleurage dapat digunakan untuk intervensi pada saat mengalami 

nyeri persalinan. Hasil penelitian Wulandari, prihayanti et al. (2015) juga 

mengemukakan pemberian massage effleurage sangat efisien dan tidak 

menimbulkan efek samping dan dapat mengurangi nyeri persalinan pada ibu 

primigravida kala 1 fase aktif saat terjadi kontraksi. Demikian pula hasil 

penelitian Lestari, sri et al. (2019) mengemukakan bahwa terjadi penurunan 

tingkat nyeri setelah dilakukan massage effleurage. Pemberian massage 

effleurage pada abdomen menstimulasi serabut taktil di kulit sehingga sinyal 

nyeri dapat dihambat.  

Perawat  sebagai pemberi asuhan keperawatan berperan untuk mengurangi 

nyeri terutama nyeri persalinan dengan teknik non farmakologi ini, oleh 

karena itu penulis tertarik untuk menyusun asuhan keperawatan ibu bersalin 

dalam pemenuhan kebutuhan kebutuhan rasa nyaman dengan penerapan 

massage effleurage untuk mengurangi nyeri persalinan fase aktif kala 1 

berdasarkan literature review. 

1.2 Rumusan Masalah 

Setiap ibu melahirkan akan mengalami nyeri akibat kontraksi uterus yang 

disertai pembukaan serviks sehingga ibu merasa tidak nyaman. Nyeri 

persalinan adalah nyeri fisiologis namun kenyataannya dapat bersifat 

subjektif. Salah satu penanganan nyeri non farmakologi yaitu massage 

effleurage. Banyak penelitian terkait dengan hal tersebut tetapi penerapannya 

belum banyak dilakukan terutama perawat dalam memberikan asuhan 

keperawatan pada ibu bersalin. Dengan demikian, rumusan masalah ini 

bagaimanakah asuhan keperawatan ibu bersalin dalam pemenuhan kebutuhan 

rasa nyaman dengan penerapan Massage Effleurage untuk menurunkan 

intensitas nyeri persalinan kala 1 fase aktif berdasarkan literature review? 
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1.3 Tujuan  

Untuk mengetahui asuhan keperawatan ibu bersalin dalam pemenuhan 

kebutuhan rasa nyaman dengan penerapan Massage Effleurage untuk 

menurunkan intensitas nyeri persalinan kala 1 fase aktif berdasarkan literature 

review  

1.4 Manfaat Studi Kasus 

Manfaat penulisan ini antara lain : 

1) Masyarakat  

Meningkatkan pengetahuan masyarakat terutama ibu bersalin tentang 

penerapan Massage Effleurage untuk mengurangi intensitas nyeri dalam 

pemenuhan kebutuhan rasa nyaman   

2) Bagi pengembangan ilmu dan teknologi keperawatan  

Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan untuk diterapkan dalam 

memberikan asuhan keperawatan dalam pemenuhan kebutuhan rasa 

nyaman dengan penerapan massage effleurage untuk menurunkan 

intensitas nyeri persalinan kala I fase aktif.    

3) Penulis  

Memperoleh pengalaman dalam penerapan Massage Effleurage untuk 

menurunkan intensitas nyeri persalinan kala I fase aktif dalam 

memberikan asuhan keperawatan berdasarkan literature review 
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